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PENGARUH TINGGI BUKAAN PINTU AIR PADA 

PELIMPAH EMBUNG TERHADAP KARAKTERISTIK 

ALIRAN 

(MODEL FISIK) 

Feni Adianti 

INTISARI 

Penelitian ini membahas tentang karakteristik aliran di hulu dan hilir pintu air pada 

pelimpah embung dengan tujuan mengetahui karakteristik aliran pada pelimpah 

embung saat kondisi pintu air tertutup dan mengetahui pengaruh tinggi bukaan 

pintu air pada pelimpah embung terhadap karakteristik aliran.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian model fisik di Laboratorium yang 

meliputi kalibrasi thompson dan pipa pitot, penelitian karakteristik aliran kondisi 

pintu air tertutup dan terbuka dengan variasi tinggi bukaan pintu air (9, 10, 11, 12, 

13 cm).  

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Pada kondisi pintu air tertutup, tinggi muka 

air di hulu (H) lebih besar daripada di hilir (Y), sedangkan kecepatan aliran di hulu 

(V0) lebih kecil daripada di hilir (V1), demikian juga froude di hulu (Frhulu) lebih 

kecil daripada di hilir (Frhilir). Aliran di hulu termasuk aliran sub kritis (Fr<1), 

sedangkan di hilir termasuk aliran super kritis (Fr>1). (2) Semakin tinggi bukaan 

pintu (a) maka tinggi muka air di hulu (H) semakin kecil dan di hilir (Y) semakin 

besar, sedangkan kecepatan aliran di hulu (V0) semakin besar dan di hilir (V1) 

semakin kecil, demikian pula froude di hulu (Frhulu) dan di hilir (Frhilir).  Aliran di 

hulu termasuk aliran sub kritis (Fr<1), sedangkan di hilir termasuk aliran super 

kritis (Fr>1). 

Kata kunci: Tinggi Bukaan Pintu, Froude, Pelimpah, Karakteristik Aliran  
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THE INFLUENCE OF WATERGATE OPENING HEIGHT AT 

POND SPILL ON FLOW CHARACTERISTICS 

(PHYSICAL MODEL) 

Feni Adianti 

ABSTRACT 

This research discusses the flow characteristics upstream and downstream of the 

sluice in the pond spillway to know the flow characteristics of the pond spillway 

when the sluice is closed and determine the effect of the height of the sluice opening 

on the pond spillway on the flow characteristics. 

This research used a physical model research method in the laboratory which 

included thompson calibration and pitot pipes, research on the flow characteristics 

of closed and open sluice conditions with variations in the height of the sluice 

opening (9, 10, 11, 12, 13 cm). 

The results showed that (1) in the closed sluice condition, the upstream water level 

(H) is greater than the downstream (Y), while the upstream flow velocity (V0) is 

lower than the downstream (V1), so does the Froude upstream (Frupstream) smaller 

than downstream (Frdownstream). The upstream flow is classified as sub-critical flow 

(Fr<1), while the downstream is classified as super-critical flow (Fr>1). (2) The 

higher the sluice opening (a), the lower the upstream water level (H) and the 

greater the downstream (Y), while the greater the upstream (V0) velocity and the 

smaller downstream (V1), thus also Froude upstream (Frupstream) and downstream 

(Frdownstream). The upstream flow is classified as sub-critical (Fr<1), while the 

downstream is classified as super-critical (Fr>1). 

Keywords: The Sluice Opening Height, Froude, Spillway, Flow Characteristics 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perubahan tata guna lahan yang tak terkendali akibat peningkatan populasi 

penduduk mengakibatkan ketersediaan air berkurang (kekeringan) sekaligus 

meningkatkan potensi banjir. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan sumber daya 

air terpadu untuk mencegah dan menyelesaikan permasalahan tersebut (Kodoatie 

& Sjarief, 2010, h. 25). 

Konservasi air pada prinsipnya merupakan pengelolaan air hujan yang jatuh ke atas 

permukaan tanah seefesien mungkin dengan pengaturan waktu aliran yang tepat 

sehingga tidak terjadi banjir di musim hujan dan tersedia cukup air di musim 

kemarau (Arsyad, 2000) dalam jurnal (Sallata, 2017, h. 48). Salah satu upaya 

konservasi dengan memanfaatkan limpahan air hujan yaitu pembangunan embung 

(Irianto, 2007, h. 3). 

Embung merupakan bangunan artifisial yang berfungsi untuk menampung dan 

menyimpan air dengan kapasitas volume lebih kecil dari kapasitas 

waduk/bendungan (Kodoatie & Sjarief, 2010, h. 179). Embung berfungsi untuk 

menampung kelebihan air di musim hujan dan memanfaatkannya di musim 

kemarau untuk berbagai kepentingan (Kasiro dkk., 1997) dalam (Kodoatie & 

Sjarief, 2010, h. 179). Kapasitas embung sangat ditentukan oleh kapasitas pelimpah 

(Spilway) (Satria, 2017, h. 1). Pelimpah berfungsi mengalirkan debit banjir dari 

tampungan embung guna mengamankan dinding atau tubuh embung dari peluapan 

(overtopping) (Kodoatie & Sjarief, 2010, h. 180). Dengan adanya pelimpah, elevasi 

muka air di hulu didesain tidak akan melampaui batas maksimum berkaitan dengan 

debit banjir rencana (Satria, 2017, h. 1). 

Berdasarkan Surat Edaran Menteri PUPR No.7/SE/M Tahun 2018 embung terdiri 

dari beberapa komponen salah satunya yaitu pintu air. Pintu air merupakan pintu 

yang dapat terbuka dan tertutup pada bagian bawah secara vertikal, sehingga aliran 

dapat mengalir melalui lubang tersebut. Pintu air dapat juga diartikan sebagai 

bangunan berupa lubang atau bukaan pada struktur hidraulika yang berfungsi 
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mengendalikan debit dan elevasi muka air di hulu (Laksitaningtyas dkk., 2020, h. 

62). Bukaan pintu air yang bervariasi akan menyebabkan karakteristik aliran yang 

bervariasi baik di hulu maupun hilir (Irawan, 2016, h. 1). Karakteristik aliran dalam 

suatu bangunan air dapat berupa tinggi muka air, kecepatan dan keadaan aliran itu 

sendiri (Sapani, 2022, h.2). 

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan pintu air diantaranya Misbar & 

Yunus (2017), Budianto (2015), Doloksaribu dkk (2021), Latif dkk (2019), Irawan 

(2016), dan Albas & Permana (2016). Penelitian tentang “Pengaruh Tinggi Bukaan 

Pintu Air Pada Pelimpah Embung Terhadap Karakteristik Aliran (Model Fisik)” 

belum pernah dilakukan oleh penelitian sebelumnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu: 

a. Bagaimana karakteristik aliran pada pelimpah embung saat kondisi pintu air 

tertutup? 

b. Bagaimana pengaruh tinggi bukaan pintu air pada pelimpah embung terhadap 

karakteristik aliran? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu: 

a. Mengetahui karakteristik aliran pada pelimpah embung saat kondisi pintu air 

tertutup. 

b. Mengetahui pengaruh tinggi bukaan pintu air pada pelimpah embung terhadap 

karakteristik aliran. 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun lingkup batasan-batasan penelitian ini mencakup: 

a. Penelitian ini dilakukan dengan model fisik menggunakan flume di 

Laboratorium. 

b. Pelimpah embung berupa dinding dengan pintu air dengan tipe embung sungai. 

c. Pilar dinding pelimpah diabaikan. 

d. Penelitian ini dilakukan dengan dua kondisi yaitu pada saat pintu air ditutup dan 

dibuka dengan variasi tinggi bukaan pintu. 



 

3 
 

e. Pada penelitian ini lebar dan jumlah pintu air tidak divariasikan. 

f. Pada kondisi pintu air tertutup aliran air akan keluar/ melimpah melalui pintu 

air dan pelimpahan pada embung. 

g. Penelitian ini hanya membahas karakteristik aliran berdasarkan tinggi muka air, 

kecepatan, dan bilangan froude (Fr) di hulu dan hilir. 

h. Pengukuran kecepatan digunakan dengan Pipa Pitot. 

i. Gerusan dan loncat air tidak diperhitungkan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu yaitu 

menjadi bahan referensi bagi peneliti-peneliti berikutnya terutama penelitian 

tentang pintu air pada saluran. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan/masukan bagi praktisi 

di bidang Hidraulika, terutama pada saluran terbuka. 

1.6 Keaslian Penelitian 

Penelitian tentang “Pengaruh Tinggi Bukaan Pintu Air Pada Pelimpah Embung 

Terhadap Karakteristik Aliran (Model Fisik)” belum pernah diteliti sebelumnya. 

Penelitian ini menggunakan model pintu air pada pelimpah embung dengan lebar 

pintu yang lebih kecil dari lebar saluran sehingga benar-benar asli tanpa unsur 

plagiat.
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